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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karuniaNya, 

sehingga Buku Abstrak Prosiding Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakan 

Jurusan Matematika, FMIPA Universitas Negeri Medan. Kegiatan ini mengusung tema 

Transformasi, Rekonstruksi, dan integrasi keilmuan dalam pembelajaran matematika 

menuju era inovasi dan kolaborasi dengan keynote speaker Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. 

dan Prof. Dr. Ferra Yanuar, M.Sc. serta Dr. Ani Sutiani, M.Si. sebagai Opening Speech. 

Tujuan kegiatan ini selain menciptakan lingkungan akademik di lingkungan jurusan 

matematika FMIPA Universitas Negeri Medan, juga menjadi wadah untuk menyebaran 

pengembangan ilmu pada bidang matematika dan rumpun ilmu yang berkaitan. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada tanggal 20 November ini diikuti oleh 228 peserta seminar dan 131 

pemakalah (presenter) yang berasal dari beberapa institusi di tingkat Nasional.  Artikel yang 

diterima terdiri dari dikelompokkan pada 4 bidang; (1) ilmu Komputer; (2) Pendidikan 

matematika; (3) statistik; dan (4) Matematika. Dari 131 Full Paper yang masuk, selain 

diterbitkan dalam bentuk prosiding, juga akan diterbitkan pada mitra publikasi jurnal kami; 

(1) Jurnal Fibonaci: Jurnal Pendidikan Matematika; (2) Journal of Mathematics, 

Compupations, and Statistics; (3) jurnal Zero: Jurnal Sains, Matematika dan Terapan dan (4) 

Journal of Didactic Mathematics 

Kelancaran kegiatan persiapan kegiatan seminar ini telah didukung oleh jajaran 

pimpinan Universitas Medan, oleh karena itu Kami mengucapkan terima kasih kepada (1) 

Ketua Senat Universitas Negeri Medan; (2) Rekor Universitas Negeri Medan; (3) Dekan 

FMIPA Universitas; dan (4) ketua Jurusan Pendidikan. Kami juga mengucapkan seluruh 

pihak-pihak terkait yang tidak dapat kami sebutkan satu terutama Panitia Pelaksana dan 

partisipan dalam pelaksanaan seminar Nasional ini. Semoga prosiding Seminar Nasional 

Matematika ini, dapat memberikan wawasan dan melengkapi kemajuan teknologi pada 

bidang yang berkaitan dengan Matematika. 

  

  

 Medan, 7 Februari 2025 

 a.n Panitia Pelaksana  

 
 Dr. Yulita Molliq Rangkuti, S.Si, M.Sc 
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Abstrak, tujuan dari riset ini adalah untuk memastikan apakah keterampilan komunikasi 

matematika murid kelas X lebih dipengaruhi oleh paradigma pengajaran TTW daripada 

oleh pengajaran standar, dan apakah murid yang diajari dengan paradigma pengajaran 

TTW memiliki tingkat penguasaan klasikal yang lebih baik daripada mereka yang diajari 

dengan paradigma pengajaran standar. Desain riset yang digunakan dalam riset ini adalah 

pra-tes-pasca-tes only control design, yang merupakan eksperimen semu. Dua kelas 

menjadi sampel riset, yaitu kelas X-7 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-8 sebagai kelas 

kontrol. Soal pra-tes dan pasca-tes dalam bentuk uraian disebarkan untuk mengumpulkan 

data. Tes proporsi dan Independent Sample T-test digunakan untuk mengpemeriksaan data. 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima berdasarkan pemeriksaan tes-t, yang menandakan bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,108) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,99443). Hal ini menandakan bahwa paradigma pengajaran 

TTW memberi dampak yang lebih besar pada kecakapan komunikasi matematis murid 

kelas X dibandingi dengan paradigma pengajaran standar. Selain itu, murid di kelas 

eksperimen memiliki persentase penguasaan klasikal yang lebih besar (41,67%) dibandingi 

murid di kelas kontrol (2,78%). Namun, dalam hal kecakapan komunikasi matematis murid 

kelas X, penguasaan klasikal murid yang diajari dengan menggunakan paradigma 

pengajaran TTW tidak lebih unggul dibandingi dengan murid yang diajari dengan 

menggunakan paradigma pengajaran standar. 

Kata kunci: Komunikasi Matematis; Think Talk Write 

 

Abstract, the purpose of this study is to ascertain whether the mathematical communication 

skills of class X students are more influenced by the TTW learning paradigm than the 

regular learning paradigm, and whether students taught with the TTW learning paradigm 

have a better level of classical mastery than those taught with the regular learning 

paradigm. Pre-test-post-test only control design was the research design employed in this 

study, which was a quasi-experiment. Two classes made up the research sample: class X-

7 served as the experimental class and class X-8 served as the control class. Pre-test and 

post-test questions in the form of descriptions were distributed in order to gather data. The 

proportion test and the Independent Sample T-test were used to analyze the data. 𝐻0 was 

rejected and 𝐻𝑎 was accepted based on the t-test analysis, which revealed that the value of 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,108) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,99443). This suggests that the TTW learning paradigm has a 

greater impact on grade X students' mathematical communication skills than the regular 

learning paradigm. Furthermore, students in the experimental class had a larger 

percentage of classical completeness (41.67%) than students in the control class (2.78%). 

However, when it came to grade X students' mathematical communication skills, the 

classical completeness of students taught using the TTW learning paradigm was not 

superior than that of students taught using the ordinary learning paradigm. 

Keywords: Mathematical Communication; Think Talk Write 
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PENDAHULUAN  

Kecakapan untuk berkomunikasi secara matematis ditekankan dalam kurikulum pendidikan 

domestik dan internasional. Murid diajari untuk dapat mengekspresikan pemikiran mereka baik 
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secara tertulis maupun lisan sebagai bagian pendidikan mereka, terutama ketika mereka menghadapi 

tantangan (Ernawati et al., 2021). Menurut Rasyid (2019), murid yang memiliki kecakapan 

komunikasi matematis mampu mengkomunikasikan ide atau konsep matematika secara efektif. 

Menurut Pemerintah Indonesia dan diharapkan dapat dicapai dalam pengajaran matematika, siswa 

perlu memiliki salah satu keterampilan matematika dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 

adalah kecakapan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas (Wulandari et al., 2020). 

Oleh karena itu, murid yang memiliki kecakapan komunikasi matematis yang kuat akan mampu 

menjelaskan, menyempurnakan, mendiskusikan, dan mengembangkan konsep dan ide matematika 

serta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentangnya. 

Mayoritas murid kesulitan berkomunikasi secara efektif tentang tantangan matematika, 

menurut riset awal peneliti. Hal ini menandakan cara murid mendekati masalah matematika; mereka 

hanya dapat menjawab soal yang menyerupai contoh yang telah diberikan. Oleh karena itu, murid 

tidak mampu menyelesaikan masalah yang menyimpang dari contoh yang diberikan sebelumnya 

(Hakima, 2020). Selain itu, anak-anak sering kali menjadi tidak aktif di kelas saat belajar matematika 

karena paradigma pengajaran yang berlaku. Selain mencatat informasi dan mendengarkan penjelasan 

guru, murid sering kali kurang percaya diri untuk menyuarakan pendapat mereka atau menanggapi 

pertanyaan dari teman sebayanya (Surodi et al., 2022). Akibatnya, murid kurang mampu menjelaskan 

pembenaran logis untuk pertanyaan. 

Data menandakan bahwa murid SMA Negeri 1 Hamparan Perak kurang mampu dalam 

menyelesaikan soal matematika, berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru matematika. Hal 

ini disebabkan oleh kurangnya minat murid dalam belajar, murid cenderung membuat kesalahan saat 

mencoba menyelesaikan masalah, dan murid tidak mampu menyelesaikan masalah yang berbeda dari 

contoh guru. Akibatnya, nilai hasil rata-rata untuk belajar murid rendah dan tidak mencapai KKM 

yang ditetapkan. Kecakapan komunikasi matematika murid yang rendah juga terlihat saat murid 

mempresentasikan penyelesaiannya di depan kelas, murid kesulitan dalam mengutarakan konsep dan 

keadaan soal baik secara tertulis maupun lisan. 

Murid kelas X di SMA Negeri 1 Hamparan Perak kesulitan menjawab pertanyaan yang 

diberikan, menurut pengamatan yang dilakukan selama tes kecakapan komunikasi matematika 

mereka. Penanda keterampilan komunikasi matematika dalam riset ini telah dimasukkan ke dalam 

pertanyaan. Tabel 1 menandakan beberapa kesalahan yang dilakukan murid saat menyelesaikan 

pertanyaan deskriptif yang diberikan. 

Tabel 1 Hasil Jawaban dan Pemeriksaan Hasil Jawaban Murid 

Soal dan jawaban siswa Pemeriksaan Hasil Jawaban Murid 

Sebuah persegi panjang mempunyai panjang dua kali lebarnya dan 

kelilingnya adalah 54, tentukan luas persegi panjang tersebut! 

 

 

Written Text (Menulis) 

Menurut temuan pemeriksaan, murid masih 

belum mampu mengartikulasikan konsep, 

skenario, dan koneksi matematika secara 

tertulis. 

Selesaikan sistem persamaan di bawah ini dengan metode grafik; 

2x – y = 6; 3x + y = 12 

 

 

 

 

 

 

Drawing (Menggambar) 

Menurut temuan pemeriksaan, murid masih 

belum mampu menyampaikan konsep 

matematika secara visual, seperti menggunakan 

grafik. 



Nabila, F., Surya, E. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 
Medan, 20 November 2024 
  

 
873 

Terdapat 400 penonton dalam stadion sepak bola. Tiket yang bisa 

digunakan untuk menonton pertandingan tersebut adalah jenis tiket 

kelas I Rp. 7.000, sedangkan tiket kelas II, Rp. 5.000. Hasil 

penjualan tiket masuk sebesar 2,3 juta rupiah. Ada berapa banyak 

penonton yang membeli tiket kelas I dan kelas II.  

Jawaban 

 

 

 

 

Mathematical Expressianalision (Ekspresi 

Matematika) 

 

Menurut temuan pemeriksaan, murid masih 

tidak dapat menggunakan simbol, paradigma, 

atau ekspresi matematika untuk menjelaskan 

konsep dan keadaan yang menantang. 

 

Berdasarkan pemeriksaan respons, keterampilan komunikasi matematika murid masih sangat 

rendah. Berdasarkan tiga ukuran keterampilan komunikasi matematika, yaitu teks tertulis (writing), 

menggambar (drawing), dan ekspresi matematika (mathematical expression), ketidakmampuan 

murid dalam menjelaskan konsep matematika secara efektif terlihat dari hasil jawaban setiap 

pertanyaan. Hal ini sesuai dengan hasil riset Arina dan Nuraeni (2022) yang menemukan bahwa 

kecakapan komunikasi matematika murid kelas X masih tergolong rendah. 

Penggunaan strategi pengajaran yang sesuai dengan konteks merupakan salah satu cara untuk 

mendorong keterlibatan murid dalam pengajaran matematika dan mengembangkan kecakapan 

komunikasi matematika mereka (Habeahan et al., 2021). Paradigma pengajaran TTW merupakan 

pendekatan pengajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kecakapan komunikasi matematika 

murid. Salah satu taktik yang berupaya untuk mendorong dan meningkatkan kecakapan komunikasi 

dan pemecahan masalah adalah paradigma pengajaran TTW (Huda et al., 2020). Murid dapat berlatih 

berbicara pada tahap berbicara dan mengembangkan pemikiran kreatif pada tahap berpikir dan 

menulis dengan bantuan paradigma pengajaran TTW ini (Warniatun dan Junaedi, 2020). Murid dapat 

berdiskusi, mengatur, dan mengungkapkan ide dalam pikiran mereka sebelum menuliskannya berkat 

pendekatan pengajaran TTW. Menurut paradigma pengajaran ini, ada tiga fase utama pengajaran 

matematika—berpikir, berbicara, dan menulis—yang harus ditingkatkan dan dilaksanakan sebaik 

mungkin. Murid membaca konten dalam bentuk pertanyaan selama tahap Berpikir, 

mempertimbangkan jawaban atau solusi sendiri, membuat catatan tentang konsep yang muncul, dan 

menyorot hal-hal yang tidak mereka pahami dalam bahasa ibu mereka. Selain itu, murid mendapat 

kesempatan untuk berbagi ide dan eksplorasi tahap pertama mereka selama tahap berbicara. Menurut 

Sutiawan dkk. (2020), mereka mengilustrasikan, menulis, dan menyajikan konsep-konsep ini dalam 

diskusi kelompok. Murid menuliskan konsep yang telah mereka peroleh dari latihan pada tahap 

sebelumnya pada langkah terakhir, yang disebut "menulis." Tujuan dari latihan berpikir, berbicara, 

dan menulis ini adalah untuk memberi murid kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pendidikan 

mereka dan mengasah kecakapan komunikasi mereka dalam matematika (Sembiring dkk., 2021). 

Akibatnya, pengembangan kecakapan komunikasi matematika terkait erat dengan paradigma TTW 

ini. 

Temuan riset ini mencakup permasalahan berikut: 1) kecakapan komunikasi matematika murid 

kelas X masih rendah; 2) murid kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh 

yang diberikan sebelumnya; 3) paradigma pengajaran yang sering digunakan guru membuat murid 

kurang bersemangat dalam pelajaran matematika; 4) hasil rata-rata untuk belajar murid masih rendah 

dan sebagian besar murid belum memenuhi KKM yang ditetapkan; dan 5) murid kesulitan dalam 

menjelaskan konsep matematika dan situasi permasalahan baik secara tertulis maupun lisan. Dengan 

tujuan untuk memastikan apakah keterampilan komunikasi matematika murid kelas X lebih 
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dipengaruhi oleh paradigma pengajaran TTW daripada oleh paradigma pengajaran standar, serta 

untuk memastikan apakah murid yang diajari dengan paradigma pengajaran TTW memiliki tingkat 

penguasaan klasikal yang lebih baik daripada mereka yang diajari dengan paradigma pengajaran 

standar, maka dilakukan riset ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan desain eksperimen, khususnya desain kuasi-eksperimental. Kelas 

eksperimen dan kontrol digunakan dalam riset kuasi-eksperimental, yang dilakukan sejak kelas-kelas 

tersebut terbentuk. Sementara kelompok kontrol menerima instruksi menggunakan paradigma 

pengajaran standar, kelompok eksperimen menerima instruksi menggunakan paradigma pengajaran 

kooperatif TTW. Pre-test Post-test Only Control Design adalah desain yang digunakan dalam riset 

ini (Tabel 2) dimana 𝑋1: Pra-tes murid pada kelas eksperimen; 𝑌1: Pra-tes murid pada kelas kontrol; 

𝑂: Perlakuan berupa paradigma pengajaran TTW pada kelas eksperimen; 𝑋2: Pasca-tes murid pada 

kelas eksperimen; dan 𝑌2: Pasca-tes murid pada kelas kontrol.  

Tabel 2 Pre-test Post-test Only Control Design 

Kelas Pra-tes Perlakuan Pasca-tes 

Eksperimen 𝑋1 𝑂 𝑋2 

Kontrol 𝑌1 - 𝑌2 

(Agustianti et al., 2022) 

Populasi riset ini adalah seluruh murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak pada semester 

genap tahun ajaran 2023–2024. Dua kelas dipilih sebagai sampel riset ini, yaitu kelas X-7 yang 

merupakan kelas eksperimen dengan jumlah murid 36 orang dengan menggunakan paradigma 

pengajaran kooperatif tipe TTW, dan kelas X-8 yang merupakan kelas kontrol dengan jumlah murid 

36 orang dengan menggunakan paradigma pengajaran standar. 

Tes dan non-tes berupa dokumentasi merupakan salah satu metode atau instrumen yang 

digunakan dalam riset ini untuk mengumpulkan datariset. Dalam riset ini, kecakapan komunikasi 

matematis murid dinilai menggunakan tesan sebelum dan sesudah menggunakan paradigma 

pengajaran standar dan paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW. Dokumentasi foto merupakan 

jenis dokumentasi yang digunakan dalam riset eksperimental ini. Representasi visual dari proses 

pengajaran diperoleh melalui pengumpulan data dan pengambilan foto. 

Alat bantu pengajaran, asesmen keterampilan komunikasi matematika, dan validitas tes 

merupakan beberapa perangkat pengajaran yang digunakan. Lembar Kerja Murid (LKPD) dan 

Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) merupakan salah satu perangkat pengajaran yang digunakan 

dalam riset ini. Tes yang terdiri dari lima pertanyaan deskriptif merupakan salah satu perangkat yang 

digunakan untuk menilai keterampilan komunikasi matematika murid. Murid di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mengikuti tes awal dan tes akhir sebagai bagian dari asesmen ini. Pengukuran 

keterampilan komunikasi matematika digunakan untuk mengtes hasil tes. 

Tes validitas dilakukan sebelum murid mengikuti tes kecakapan komunikasi matematis. 

Validitas konstruk digunakan sebagai tes validitas dalam riset ini. Dua dosen dari jurusan matematika 

Unimed dan satu guru matematika dari SMA Negeri 1 Hamparan Perak bertindak sebagai validator 

dalam penyusunan validitas konstruk yang didasarkan pada teori-teori terkait. 

Tiga fase proses riset adalah fase persiapan riset, fase pelaksanaan riset, dan fase kesimpulan 

riset. Langkah pertama dalam proses persiapan riset adalah menentukan lokasi dan jadwal riset, 

mengidentifikasi populasi dan sampel yang akan diteliti, menerapkan pengajaran menggunakan 
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paradigma pengajaran standar dan paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW, menyiapkan alat 

pengumpulan data, dan memvalidasi alat pengumpulan data sebelum melakukan riset. Tahap kedua 

dari proses pelaksanaan riset adalah pemberian tes deskriptif berupa tes awal kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebelum dimulainya pengajaran, penerapan paradigma pengajaran kooperatif tipe 

TTW pada kelas eksperimen sambil menggunakan paradigma pengajaran standar pada kelas kontrol, 

dan pemberian tes deskriptif berupa tes akhir kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

pengajaran. Ketiga, dilakukan tes hipotesis untuk memastikan apakah paradigma pengajaran 

kooperatif tipe TTW memberi efek yang lebih besar pada kecakapan komunikasi matematis murid 

kelas X dibandingi dengan paradigma pengajaran standar. Hasil pra-tes dan pasca-tes diolah, 

kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan pemeriksaan data yang telah dilakukan. 

Tes prasyarat, khususnya tes normalitas dan homogenitas, dilakukan sebelum pengtesan 

hipotesis pada kecakapan komunikasi matematika murid. Menemukan jenis tes statistik yang tepat 

untuk pengtesan hipotesis merupakan tujuannya. Langkah pertama dalam menentukan apakah 

distribusi data riset mengikuti pola distribusi normal atau tidak adalah dengan menerapkan tes 

normalitas. Perangkat lunak IBM SPSS 20 digunakan untuk menjalankan tes Shapiro-Wilk. Nilai sig. 

(signifikansi) atau probabilitas yang dihasilkan dalam hasil tes Shapiro-Wilk digunakan untuk 

menentukan kenormalan data. Faktor-faktor berikut digunakan untuk menentukan kenormalan: 1) α 

= 0,05 adalah tingkat signifikansi; 2) Nilai sig. dibandingi dengan tingkat signifikansi: Data dianggap 

terdistribusi secara teratur jika sig. > tingkat signifikansi, atau Diasumsikan bahwa data tidak 

terdistribusi secara teratur jika sig. < ambang batas signifikansi. 

Kedua, tes homogenitas digunakan untuk menentukan apakah data berasal dari dua kelompok 

dengan varians yang sebanding atau tidak. Dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 20, tes 

homogenitas dalam riset ini menggunakan tes Levene. Standar berikut digunakan untuk membuat 

keputusan homogenitas: 1) α = 0,05 adalah tingkat signifikansi; 2) Nilai signifikansi (sig.) dibandingi 

dengan tingkat signifikansi: Kedua kelompok dianggap homogen dalam hal varians jika sig. > tingkat 

signifikansi, atau Kedua kelompok dikatakan tidak homogen dalam hal varians jika sig. < ambang 

signifikansi. 

Ketiga, tes-t perbedaan rerata dan penguasaan klasik digunakan dalam tes hipotesis riset ini. 

Untuk memastikan apakah paradigma pengajaran kooperatif TTW meningkatkan kecakapan 

komunikasi matematika murid kelas X lebih baik daripada paradigma pengajaran standar, digunakan 

tes-t. Perbedaan skor rerata antara kedua kelompok murid yang menggunakan kedua paradigma 

pengajaran digunakan untuk menilai efek ini. Tes-t Sampel Independen adalah tes yang digunakan. 

Teori-teori berikut akan diselidiki dalam riset ini; (1)  H0: 𝜇1 ≤ 𝜇2: Paradigma pengajaran kooperatif 

TTW tidak memiliki dampak lebih besar pada kecakapan komunikasi matematika murid kelas X 

dibandingi dengan paradigma pengajaran standar; (2) Ha: 𝜇1 > 𝜇2: Paradigma pengajaran kooperatif 

TTW memiliki dampak lebih besar pada kecakapan komunikasi matematika murid kelas X 

dibandingi dengan paradigma pengajaran standar. 

Hasilnya, tes statistik parametrik—khususnya, tes t untuk membandingkan dua nilai tengah—

digunakan untuk mengevaluasi hipotesis. Tingkat signifikansi yang digunakan untuk menghitung 

hipotesis ini adalah α = 0,05. Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk membuat keputusan: 

H0 diterima dan Ha ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau H0 ditolak dan Ha diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Murid harus mencapai penguasaan belajar dengan nilai minimal 85% agar dapat dianggap 

tuntas secara klasikal. Pencapaian nilai yang harus memenuhi atau melampaui Kriteria Kelulusan 
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Minimal (KKM) sekolah digunakan untuk mengevaluasi penguasaan ini. Rumus berikut dapat 

digunakan untuk menentukan dan memvalidasi penguasaan belajar murid persamaan (1) (Badiah et 

al., 2022), dimana, KB: Penguasaan Belajar; S: Jumlah skor yang diperoleh murid; dan St: Jumlah 

skor total. 

𝐾𝐵 =
𝑆

𝑆𝑡
× 100                                                                                                          (1) 

Apabila murid memenuhi nilai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 75 atau KB≥75, maka 

murid dianggap telah tuntas belajar secara individual. Dengan demikian, kriteria yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut; (1) Jika KB < 75 maka murid dianggap belum mencapai penguasaan belajar; 

(2) Jika KB ≥ 75 maka murid dianggap telah mencapai penguasaan belajar. Kemudian persamaan 

(2) (Badiah et al., 2022) juga dapat digunakan untuk menentukan penyelesaian pengajaran klasikal 

murid dalam kaitannya dengan keterampilan komunikasi matematika mereka, dimana PKK: 

Persentase Penguasaan Klasikal; T: Total murid yang tuntas belajar (KB ≥ 75); dan Tt: Total seluruh 

murid. 

𝑃𝐾𝐾 =
𝑇

𝑇𝑡
× 100%                                                                           (2) 

Untuk memastikan apakah penguasaan klasikal murid yang diajari dengan paradigma 

pengajaran kooperatif TTW lebih unggul dibandingi penguasaan klasikal murid yang diajari dengan 

paradigma pengajaran standar ditinjau dari kecakapan komunikasi matematis murid kelas X, maka 

dilakukan tes penguasaan klasikal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Riset ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak. Dua kelas digunakan sebagai 

sampel, yaitu kelas X-7 yang merupakan kelas eksperimen dengan jumlah murid 36 orang dengan 

menggunakan paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW dan kelas X-8 yang merupakan kelas 

kontrol dengan jumlah murid 36 orang dengan menggunakan paradigma pengajaran standar. Riset ini 

dilakukan selama empat pertemuan, dua di antaranya ditujukan untuk mempelajari perlakuan dan dua 

lagi untuk mengtes keterampilan komunikasi matematika murid. 

Sebelum memberi perlakuan, peneliti menilai kecakapan komunikasi matematis murid dengan 

tes awal. Berdasarkan indikator keterampilan komunikasi matematis, tes awal ini dibuat. Tabel 3 

menampilkan secara spesifik hasil tes awal untuk kelas eksperimen dan kontrol dalam riset ini. 

Tabel 3 Deskripsi Data Hasil Pra-tes 

 Pra-tes 

Eksperimen 

Pra-tes 

Kontrol 

Mean 28.961 27.731 

Std. Deviation 11.1157 11.2617 

Variance 123.558 126.826 

Minimum 5.5 5.5 

Maximum 50.0 50.0 

Sum 1042.6 998.3 

Jelas dari tabel sebelumnya bahwa skor pra-tes rata-rata kelas eksperimen dan kontrol berada 

pada kisaran yang lebih rendah. Skor rata-rata kelas eksperimen adalah 28,961, sedangkan kelas 

kontrol adalah 27,731, dengan perbedaan rata-rata 1,23 antara kedua kelas. Ini adalah satu-satunya 

perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata di kedua kelas ini. Nilai tertinggi dan minimum untuk 

kedua kelas adalah 50 dan 5,5. Hasil pra-tes ini menandakan bahwa kecakapan komunikasi 
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matematika murid sebelum perlakuan sebanding di kedua kelas. Hasil tes normalitas data pra-tes 

dalam riset ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Tes Normalitas Data Hasil Pra-tes 

            Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Hasil Pra-tes Pra-tes Eksperimen .965 36 .312 

 Pra-tes Kontrol .965 36 .315 

Dapat diputuskan bahwa data pra-tes pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal karena 

berdasarkan tabel di atas, tes normalitas data pra-tes murid kelas eksperimen menandakan nilai sig. 

(0,312) > 0,05, sedangkan tes normalitas data pra-tes murid kelas kontrol menandakan nilai sig. 

(0,315) > 0,05. Hasil tes homogenitas data pra-tes dalam riset ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Tes Homogenitas Data Hasil Pra-tes 

 Statistik 

Levene 

df1 df2 Sig. 

Hasil  

Pra-tes 

Berdasarkan Rata-

rata 
.026 1 70 .873 

Berdasarkan Median .040 1 70 .841 

Berdasarkan Median 

dan dengan df yang 

disesuaikan 

.040 1 69.829 .841 

Berdasarkan Rata-

rata yang dipangkas 
.024 1 70 .877 

Kedua kelompok menandakan varians yang homogen, menurut temuan tes homogenitas pada data 

pra-tes (Lampiran 18), yang mengungkapkan sig. (0,873)> 0,05. 

Data hasil tes awal dikenai tes-t kesamaan mean. Karena data yang diolah memiliki varians 

yang homogen dan distribusi normal, maka digunakan Tes-T Sampel Independen menggunakan 

SPSS versi 20. Hipotesis yang digunakan; (1) H0: Sebelum perlakuan, keterampilan komunikasi 

matematika murid kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah identik; dan (2) Ha: Sebelum perlakuan, 

murid di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki keterampilan komunikasi matematika yang 

bervariasi. Hasil tes hipotesis data pra-tes dalam riset ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Tes-t Kesamaan Rata-rata Data Hasil Pra-tes 

 Tes-t untuk Kesetaraan Rata-rata 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil  

Pra-tes 

Varians yang diasumsikan sama .467 70 .642 1.2306 

Varians yang tidak diasumsikan sama .467 69.988 .642 1.2306 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,99443 diperoleh dari hasil tes pada taraf nyata α = 0,05 dan dk = 36 + 36-

2 = 70. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ditetapkan sebesar = 0,467 berdasarkan tabel tes hipotesis hasil data pre-tes 

murid pada kedua kelas. Akibatnya, angka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yang menandakan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menandakan bahwa kecakapan komunikasi matematis murid pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol identik sebelum perlakuan. 

Tabel 7 menampilkan temuan statistik deskriptif dari data pasca-tes berdasarkan riset yang 

dilakukan di kelas eksperimen. Data pasca-tes kelas eksperimen memiliki kemiringan ke kiri dengan 

nilai kemiringan -0,560. Distribusi data dianggap normal jika nilai kemiringan berada di antara -2 

dan 2. Lebih jauh, nilai yang kurang dari tiga ditunjukkan oleh koefisien kurtosis sebesar 0,029. Hal 



Nabila, F., Surya, E. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk...... 

 © Jurusan Matematika - Universitas Negeri Medan 

Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika 
Transformasi, Rekonstruksi, dan Integrasi Keilmuan dalam Pembelajaran Matematika Menuju Era Inovasi dan Kolaborasi 

Medan, 20 November 2024 
 

878 

ini menandakan variasi dalam data pasca-tes di kelas eksperimen dan menandakan bahwa kurva 

distribusi data bersifat platikurtik. 

Tabel 7 Hasil Statistik Data Hasil Pasca-tes Kelas Eksperimen 

 Kelas Ekeperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 72.172 58.392 

Interval Keyakinan 95% untuk 

Rata-rata 

Batas Bawah 69.121 54.975 

Batas Atas 75.223 61.808 

Rata-rata Terpotong 5% 72.502 58.474 

Median 73.000 59.550 

Varians 81.324 101.950 

Deviasi Standar 9.0180 10.0970 

Minimum 50.0 38.4 

Maksimum 88.4 76.9 

Jangkauan 38.4 38.5 

Jangkauan Interkuartil 10.6 15.3 

Kemiringan -.560 -.221 

Kurtosis .029 -.878 

Berdasarkan riset yang dilakukan pada kelas kontrol, hasil statistik deskriptif dari data pasca-

tes dapat dilihat pada Tabel 7, data pasca-tes kelas eksperimen memiliki kemiringan ke kiri dengan 

nilai kemiringan -0,560. Distribusi data dianggap normal jika nilai kemiringan berada di antara -2 

dan 2. Lebih jauh, nilai yang kurang dari tiga ditunjukkan oleh koefisien kurtosis sebesar 0,029. Hal 

ini menandakan variasi dalam data pasca-tes di kelas eksperimen dan menandakan bahwa kurva 

distribusi data bersifat platikurtik. Kemudian untuk hasil tes normalitas data pasca-tes dalam riset ini 

dapat ditemukan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Tes Normalitas Data Hasil Pasca-tes 

 Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. 

Pasca-tes Eksperimen .961 36 .232 

Pasca-tes Kontrol .963 36 .271 

Karena jumlah sampel di setiap kelas kurang dari 50, maka digunakan tabel Shapiro-Wilk untuk 

menentukan nilai signifikansi. Dapat diputuskan bahwa data pasca-tes di kedua kelas berdistribusi 

normal karena hasil tes normalitas data pasca-tes kecakapan komunikasi matematis murid kelas 

eksperimen menandakan nilai sig. (0,232) > 0,05, sedangkan hasil tes normalitas data pasca-tes 

kecakapan komunikasi matematis murid kelas kontrol menandakan nilai sig. (0,271) > 0,05. 

Sedangkan untuk hasil tes homogenitas data pasca-tes dalam riset ini dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9 Tes Homogenitas Data Hasil Pasca-tes 

 Statistik 

Levene 

df1 df2 Sig. 

Hasil  

Pasca-tes 

Berdasarkan Rata-rata 1.204 1 70 .276 

Berdasarkan Median 1.426 1 70 .237 

Berdasarkan Median 

dan dengan df yang 

disesuaikan 

1.426 1 69.765 .237 

Berdasarkan Rata-rata 

yang dipangkas 
1.307 1 70 .257 
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Berdasarkan hasil tes homogenitas yang telah dilakukan pada data hasil pasca-tes dari kedua 

kelas, diperoleh nilai sig.(0,276) > 0,05. Hal ini menandakan bahwa kedua kelas memiliki varians 

yang homogen. Tes-t untuk perbedaan rata-rata dan kelengkapan klasik digunakan dalam tes hipotesis 

riset ini untuk data hasil pasca-tes. Dalam riset ini, hipotesis yang dites mencakup; H0: 𝜇1 < 𝜇2: Bagi 

murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak, paradigma pengajaran kooperatif TTW tidak memberi 

efek yang lebih besar pada kecakapan komunikasi matematika mereka dibandingi dengan paradigma 

pengajaran standar. Ha: 𝜇1 > 𝜇2: Bagi murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak, paradigma 

pengajaran kooperatif TTW memberi efek yang lebih besar pada kecakapan komunikasi matematika 

mereka dibandingi dengan paradigma pengajaran standar. Hasil tes-t untuk data pasca-tes dalam riset 

ini tersedia pada Tabel 10. 

Tabel 10 Tes-t Data Hasil Pasca-tes 

 t-test for Equality of Means 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

Hasil  

Pasca-tes 

Varians yang diasumsikan sama 6.108 70 .000 13.7806 

Varians yang tidak diasumsikan sama 6.108 69.124 .000 13.7806 

 

Hasil tes taraf nyata adalah dk = 36 + 36-2 = 70 dan α = 0,05. Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh adalah 

1,99443. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh sebesar 6,108 berdasarkan tabel tes hipotesis data pasca-tes murid 

pada kedua kelas. Paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW memberi efek yang lebih besar pada 

kecakapan komunikasi matematis murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak dibandingi dengan 

paradigma pengajaran standar, terbukti dari nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga menolak H0 dan 

menerima Ha. 

Jika jawaban yang benar sama dengan ≥75, yaitu nilai KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 

Hamparan Perak pada sesi matematika kelas X, maka penyelesaian masing-masing murid dianggap 

tuntas. Tabel 11 menandakan penguasaan klasikal murid yang menyelesaikan krataeterampilan 

komunikasi matematika di kelas eksperimen dan kelas kontrol riset. 

Tabel 11 Persentase Penguasaan Klasikal Murid 

Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Murid Persentase Jumlah Murid Persentase 

Tuntas 15 41,67% 1 2,78% 

Tidak Tuntas 21 58,33% 35 97,22% 

Jumlah 36 100% 36 100% 

Persentase penguasaan klasikal murid kelas eksperimen adalah 41,67%, sedangkan kelas 

kontrol adalah 2,78%. Perbedaan persentase antara kedua kelas adalah 38,89%. Ini menandakan 

bahwa, dalam hal kecakapan komunikasi matematis, murid di kelas eksperimen berprestasi lebih baik 

secara klasikal daripada mereka yang berada di kelompok kontrol. Namun, untuk keterampilan 

komunikasi matematika murid kelas X, Apabila murid diajari dengan paradigma pengajaran standar, 

penguasaan klasikalnya tidak lebih baik dibandingi ketika mereka diajari dengan paradigma 

pengajaran kooperatif TTW. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa penguasaan klasikal murid kelas 

eksperimen belum mencapai tingkat penyelesaian pengajaran klasikal 85% yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

Murid di kelas eksperimen mengalami peningkatan kecakapan komunikasi matematika 

dibandingi dengan murid di kelompok kontrol sebagai hasil dari paradigma pengajaran kooperatif 

TTW. Murid terlibat aktif dalam pengajaran dengan paradigma ini, yang berhasil memotivasi mereka 

untuk meningkatkan kecakapan komunikasi matematika mereka. Menurut Asis et al. (2021), 
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pendekatan pengajaran TTW membantu murid terstandar membicarakan ide-ide mereka dengan 

teman dan mencatat hasil diskusi tersebut selama proses pengajaran. Murid memiliki pemahaman 

lebih dalam tentang topik pelajaran dan mampu meningkatkan kecakapan komunikasi matematika 

mereka, yang membuat proses pengajaran lebih bermakna bagi mereka. 

Tiga fase utama proses pengajaran—berpikir, berbicara, dan menulis—dimasukkan dalam 

paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW. Murid harus membaca LKPD sendiri untuk tingkat 

pertama, Berpikir. Murid sekarang diminta untuk memasukkan informasi dari LKPD mengenai 

kesulitan yang mereka pahami dan yang tidak mereka pahami. 

Guru memberi instruksi kepada murid untuk berdiskusi dalam kelompok selama fase kedua, 

yang disebut berbicara. Tujuannya adalah untuk membahas informasi dalam catatan yang telah 

mereka buat sebelumnya dan untuk berbagi pemikiran. Murid dipaksa untuk berbicara dalam bahasa 

asli mereka untuk mengomunikasikan pemikiran mereka tentang cara mengatasi tantangan. Hal ini 

sesuai dengan teori pengajaran Piaget, yang menyatakan bahwa guru memiliki dampak yang 

signifikan pada pengajaran murid dengan menstimulasi mereka sehingga mereka dapat secara aktif 

terlibat dengan lingkungan sekitar dan mencari serta menemukan berbagai hal di sana (Hapudin, 

2021). 

Sebagai fasilitator, guru memimpin percakapan dan membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan. Hal ini sesuai dengan simpulan utama teori belajar Vygotsky yang sangat menekankan 

pada scaffolding, yaitu upaya yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membantu murid belajar dan 

memecahkan masalah. Instruksi, dorongan, atau uraian masalah merupakan contoh bantuan yang 

dapat membantu murid menjadi mandiri (Handayani, 2022). Murid dapat berdebat dan bekerja sama 

secara aktif untuk memecahkan masalah dalam suasana kelas yang tercipta dari kegiatan ini, yang 

juga dapat membantu murid meningkatkan keterampilan komunikasi matematisnya. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Nasrulloh dan Umardiyah (2020) bahwa diskusi kelompok merupakan salah satu 

metode untuk meningkatkan kecakapan komunikasi matematis. 

Guru menginstruksikan murid untuk menggunakan bahasa mereka sendiri untuk menuliskan 

pengetahuan yang telah mereka pelajari dari percakapan sebelumnya di tahap ketiga, yang disebut 

menulis. Guru kemudian meminta satu kelompok untuk melaporkan temuan diskusi mereka kepada 

seluruh kelas. Kelompok lain mendengarkan dan bebas untuk mengajukan pertanyaan jika ada yang 

tidak jelas atau jika hasilnya berbeda. Murid didorong untuk mendiskusikan ide-ide matematika 

dengan teman sebaya mereka baik secara tertulis maupun lisan sebagai bagian dari latihan menulis 

ini, yang bertujuan untuk membantu mereka memperkuat keterampilan komunikasi matematika 

mereka. Guru meminta sejumlah murid untuk mempertimbangkan dan menarik kesimpulan dari 

konten pelajaran di akhir. 

Berdasarkan hasil tes hipotesis, kecakapan komunikasi matematis murid kelas X lebih 

meningkat dengan paradigma pengajaran kooperatif TTW dibandingi dengan paradigma pengajaran 

standar. Hasil riset terdahulu yang relevan, seperti riset Wulandari dkk. (2020) yang menemukan 

bahwa paradigma pengajaran TTW meningkatkan kecakapan komunikasi matematis murid, 

mendukung hasil riset ini. Menurut Habeahan dkk. (2021), murid yang diajari dengan paradigma 

pengajaran TTW memiliki kecakapan komunikasi matematis yang lebih unggul dibandingi dengan 

murid yang diajari dengan paradigma pengajaran standar. Demikian pula, Wahidiyah dkk. (2019) 

melaporkan bahwa murid yang menggunakan paradigma pengajaran TTW memiliki kecakapan 

komunikasi matematis yang lebih unggul dibandingi dengan murid yang menggunakan paradigma 

pengajaran standar. Selain itu, hasil pengtesan hipotesis menandakan bahwa, dalam hal keterampilan 
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komunikasi matematika, murid di kelas eksperimen lebih tuntas secara klasikal daripada murid di 

kelompok kontrol. Menurut riset ini, murid yang menggunakan paradigma TTW memiliki tingkat 

penguasaan belajar klasikal yang lebih baik daripada mereka yang menggunakan paradigma 

pengajaran normal. Namun, untuk keterampilan komunikasi matematika murid kelas X, penguasaan 

klasikal murid yang diajari menggunakan paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW tidak lebih 

unggul daripada penguasaan klasikal murid yang diajari menggunakan paradigma pengajaran standar. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa penguasaan klasikal murid kelas eksperimen belum mencapai 

tahap penguasaan belajar klasikal yang ditetapkan yaitu 85%. 

 

KESIMPULAN 

Temuan berikut ini diperoleh dari hasil riset dan pemeriksaan data tentang dampak paradigma 

pengajaran kooperatif TTW pada kecakapan komunikasi matematis murid di SMA Negeri 1 

Hamparan Perak: 1) Kecakapan komunikasi matematis murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan 

Perak lebih baik dipengaruhi oleh paradigma pengajaran kooperatif TTW dibandingi dengan 

paradigma pengajaran normal. Hal ini terbukti dari rata-rata skor kecakapan komunikasi matematis 

murid kelas eksperimen sebesar 72,172 lebih tinggi dibandingi dengan skor rata-rata kelompok 

kontrol sebesar 58,392. Sementara itu, paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW memberi efek 

yang lebih baik dibandingi dengan paradigma pengajaran standar pada kecakapan komunikasi 

matematis murid kelas X SMA Negeri 1 Hamparan Perak; 2) Penguasaan klasikal murid kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingi dengan penguasaan klasikal murid kelas kontrol ditinjau dari 

kecakapan komunikasi matematis, berdasarkan pemeriksaan hasil tes hipotesis dengan Independent 

Sample T-test diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(6,108) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,99443) sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini disebabkan dengan tingkat penguasaan klasikal murid kelas eksperimen sebesar 

41,67%, yang lebih tinggi dibandingi dengan tingkat penguasaan klasikal murid kelas kontrol sebesar 

2,78%. Akan tetapi, jika dilihat dari kecakapan komunikasi matematika murid kelas X, penguasaan 

klasikal murid yang diajari dengan paradigma pengajaran kooperatif tipe TTW tidak lebih unggul 

dibandingi dengan penguasaan klasikal murid yang diajarimemberik dengan paradigma pengajaran 

standar. Hal ini disebabkan karena penguasaan klasikal murid kelas eksperimen belum mencapai 

tingkat penguasaan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 85%. 
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